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     BAB I 

                                                  PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Istilah persembahan merupakan istilah yang tidak asing lagi bagi setiap orang. Terkhusunya 

orang Kristen, sangat sering mendengar kata persembahan, bahkan memberi persembahan. 

Menurut KBBI persembahan adalah  hadiah, pemberian (kepada orang yang 

terhormat).1Pemberian persembahan masih terus dilakukan di dalam kehidupan peribadahan 

hingga saat  ini. Pemberian  persembahan orang Kristiani  tidak terlepas dari ajaran Alkitab baik 

Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Sebagai contoh dalam Kitab Kej 4: 3-4, dijelaskan 

bahwa jauh sebelum gereja ada, keturunan Adam dan Hawa yaitu Kain dan Habel telah 

melaksanakan kurban persembahan kepada Allah.2 

Alkitab Perjanjian Lama mencatat bahwa umat harus memberi kurban kepada Allah sebagai 

persembahan. Secara khusus (Im.1-7) memberikan gambaran yang jelas mengenai kurban yang 

harus diberikan umat kepada Allah. Persembahan kurban binatang terhadap Allah harus sesuai 

dengan ketetapan pada masa itu, dan semua jenis kurban memiliki fungsi yang berbeda-beda salah 

satunya untuk menghapus dosa umat. 3 

Di sisi lain pemberian persembahan dalam Perjanjian Baru berbeda dengan Perjanjian Lama. 

Perjanjian Baru menegaskan pemberian persembahan berupa kurban binatang  atau jenis lainnya 

bukan lagi sebagai jalan penebusan dosa atau kesalahan. Kitab Ibrani menuliskan dengan jelas 

 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka,2008), 1259. 
2Nico Gara, Menafsirkan Alkitab Secara Praktis (Jakarta: Gunung Mulia, 2002), 24. 
3 Robert M. Paterson, Tafsiran Alkitab Kitab Imamat, (Jakarta: Gunung Mulia, 2003), 19.  
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“tidak mungkin darah lembu jantan atau darah lembu betina” dapat menghapus dosa (Ib.10:4). 

Maka Yesus Kristus memberikan nyawa-Nya untuk menebus dosa-dosa manusia, darah-Nya yang 

suci meniadakan dosa dunia (Yoh 1:29,36).4 Yesus Kristus menjadi kurban karena dosa, dan 

menanggung segala penderitaan. Ketaatan Yesus Kristus mati di kayu salib cukup untuk 

menghapuskan seluruh dosa seluruh umat. Pendamaian dengan Allah telah disediakan bagi 

manusia. Pendamaian tersebut terjadi oleh karena iman kepada Yesus Kristus yang telah mati di 

atas kayu salib. 5 

Berdasarkan pemaparan di atas, mengenai persembahan dalam PL dan PB terlihat ada 

pemberian kurban, yang berganti dari kurban binatang kepada kurban Yesus Kristus  yang untuk 

selama-lamanya. Dengan perkataan lain, ada pengurbanan diri secara utuh oleh Yesus Kristus 

untuk  menebus dosa manusia. Dengan demikian, bagaimana umat kristiani atau orang percaya 

saat ini dapat memahami persembahan yang seharusnya (sejati) dalam rangka merespons 

pengurbanan Yesus yang sempurna. Pada dasarnya  pemahanan orang mengenai persembahan 

adalah materi.  Apabila kita mengamati secara kasat mata, tidak jarang umat Kristiani memahami 

persembahan hanya sebagai sesuatu hal yang biasa. Sebagai contoh: tidak sedikit umat kristiani 

memahami persembahan hanya dari sisi materi dan sebaliknya ada juga sebagian orang 

menganggap bahwa dengan memberikan persembahan berupa uang  yang cukup banyak maka ia 

sudah memberikan  persembahan yang terbaik.  

Melihat kenyataan di atas, yang menjadi permasalahannya adalah sejauh mana persembahan 

dipahami secara benar dalam kehidupan orang percaya. Dengan melihat secara jelas bagaimana 

Roma 12:1-2 menjelaskan mengenai persembahan yang sejati. Pada gilirannya melalui penulisan 

 
4J.D. Douglas, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini Jilid I (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 1992), 581. 
5J. Wesley Brill, Tafsiran Surat Ibrani (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 160 
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skripsi ini, akan dilakukan studi Eksegesis mendalam mengenai persembahan sejati yang 

dimaksud  rasul Paulus menurut Roma 12:1-2 

PERSEMBAHAN SEJATI MENURUT ROMA 12:1-2 DAN  REFLEKSINYA   BAGI 

UMAT KRISTEN MASA KINI 

  ( Studi Eksegesis Roma 12:1-2) 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dituliskan  di atas, berhubungan dengan 

persembahan sejati, maka ada beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam 

Roma 12:1-2, yakni: 

1. Apa yang dimaksud dengan persembahan sejati menurut Roma 12:1-2? Dan apa yang 

menjadi latar belakang rasul Paulus memberi nasihat Roma 12:1-2? 

2. Mengapa persembahan sejati menjadi topik yang sangat penting untuk dibahas dalam 

Roma 12:1-2? 

3. Bagaimana konsep persembahan sejati dapat direfleksikan bagi kehidupan umat  

Kristen masa kini?  

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian  

Penelitian terhadap teks Roma 12:1-2 ini dimaksudkan sebagai studi Eksegesis dengan 

metode induktif. Dengan demikian, penulis bermaksud mengkaji teks dalam konteksnya. 

Adapun tujuan yang akan penulis capai dalam penulisan ini adalah: Menjawab masalah tentang 

makna persembahan yang disalah mengertikan oleh banyak orang yang ditinjau dari Roma 

12:1-2, tujuan lain adalah supaya seluruh umat Kristen mengerti dan menyadari bahwa Tuhan 

menuntut persembahan sejati dari umat Kristen, sebab Yesus Kristus sudah terlebih dahulu 

mempersembahkan diri-Nya untuk manusia yang berdosa.  

1.4.Manfaat Penelitian 
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Penulis mengharapkan tulisan ini dapat memberikan pemaparan yang jelas dan terperinci 

tentang makna “persembahan yang sejati” menurut Roma 12:1-2. Dengan demikian pembaca 

mendapat pemahaman baru dari tulisan ini khususnya: 

2. Secara pribadi, penulis dapat memahami makna persembahan sejati  menurut Roma 12:1-

2  

3. Tulisan ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, sehingga dapat memahami bahwa 

persembahan sejati bukan hanya sekadar uang. Namun, hidup kita sepenuhnya harus kita 

persembahan bagi Tuhan. Dengan perkataan lain, seluruh keberadaan kita harus menjadi 

persembahan bagi Tuhan.  

4. Tulisan ini diharapkan mampu mempengaruhi aspek kehidupan jemaat  dengan memahami 

makna sesungguhnya dari persembahan yang sejati 

5. Tulisan ini diharapkan memberi sumbangsih terhadap makna “persembahan yang sejati” 

yang telah ada.  Dengan perkataan lain, bukan sajamenambahkan, tetapi secara biblika 

dapat menjelaskan bahwa makna “persembahan sejati”  tidak dapat dipisahkan dari etika 

hidup Kristen.  

1.5.Metodologi Penelitian 

Metode ini dilakukan dengan metode literatur yaitu utamanya melalui bahasa asli teks 

Roma 12:1-2, buku Pengantar Kitab Roma, Buku Tafsiran Roma yang bermutu, dan literatur-

literatur lainnya yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Hal itu dilakukan secara 

induksi/induktif dengan menggali (Eksegesis) teks Roma 12:1-2 di dalam konteksnya.  

1.6.Defenisi Istilah 

1. Persembahan: pemberian, atau  hadiah kepada orang yang terhormat 

2. Mempersembahkan: menyembahkan, memberikan sebagai persembahan 
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3. Kemurahan: kebaikan hati, sifat kasih  dan sayang 

4. Kudus: Segala sesuatu yang terpisahkan (dikususkan) dari kebiasaan atau hal-hal yang 

duniawi.  

5. Berkenan: dengan segala senang hati (dipakai sebagai kata penghormatan kepada orang 

besar) 

6. Sejati: sesungguhnya, sebenarnya 

7. Pikiran: akal, maksud, niat, gagasan 

8. Ibadah: menyembah, memuji 

1.7. Sistemtika Penulisan 

Dalam rangka mempermudah penulisan ini, maka penulis membuat sistematika penulisan. 

Adapun sistematika penulisan tentang “persembahan sejati” menurut Roma 12:1-2 adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masakah 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.5. Metode Penelitian 

1.6. Defenisi Istilah 

1.7.  Sistematika Penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 
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2.1. Persembahan dalam Perjanjian Lama 

 2.1.1. Makna Persembahan dalam Perjanjian Lama 

 2.1.2. Jenis –jenis Persembahan dalam Perjanjian Lama 

 2.1.3. Ritual Pemberian Persembahan dalam Perjanjian Lama 

2.2. Persembahan dalam Perjanjian Baru 

BAB III. EKSEGESIS ROMA 12:1-2 

3.1. Pengantar Kitab Roma  

3.1.1. Penulis Kitab Roma, Tahun Penulisan dan Asal-Usul Jemaat Roma 

3.1.2. Tema Kitab Roma 

3.2. Pembagian Kitab Roma 

3.3. Latar Belakang Teks 

3.4. Pembahasan  

3.4.1. Kemurahan Allah  (11:30-36) 

3.4.2. Perintah untuk Memberikan Persembahan (12:1a) 

 3.4.2.1. Persembahan Tubuh (12:1b) 

 3.4.2.2. Kualitas Persembahan (12:1c)  

   a. Persembahan yang Hidup 
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   b. Persembahan yang Kudus  

   c. Persembahan yang Berkenan bagi Allah 

3.4.3. Ibadah Sejati (12:1d) 

3.4.4. Larangan dan Dorongan (12:2) 

 a. Larangan untuk tidak menjadi serupa dengan manusia duniawi 

 b. Dorongan untuk berubah oleh pembaharuan pikiran 

BAB IV. RELEVANSI TEOLOGIS 

5.1. Persembahan Sejati Umat Kristen 

4.1.1. Mempersembahkan diri bagi Allah 

  a. Persembahan yang hidup 

  b. Persembahan yang kudus 

  c. Persembahan yang berkenan 

4.1.2. Ibadah sejati 

4.1.2. Tidakmenjadi serupa dengan manusia duniawi  

4.1.3. Melakukan kehendak Allah 

  a. Mengasihi Allah 

  b. Mengasihi sesama 

BAB V. KESIMPULAN 

DAFTAR PUSTAKA 

CURICULUM VITAE 
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